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Abstrak: Pembelajaran sejarah berbasis Problem-Based Learning (PBL) menuntut perubahan
tidak hanya pada desain aktivitas, tetapi juga pada pola interaksi dan kemampuan guru
menyesuaikan pembelajaran dengan kondisi kelas. Penelitian ini bertujuan menganalisis
dinamika interaksi, strategi adaptasi pedagogis guru, serta pengalaman belajar siswa dalam
implementasi PBL pada pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Praya Tengah, Lombok
Tengah. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek
penelitian terdiri atas tiga guru sejarah dan 32 siswa kelas XI. Data diperoleh melalui observasi
pembelajaran, wawancara semi-terstruktur dengan guru, angket deskriptif dan wawancara
siswa, serta analisis dokumen pembelajaran. Data kualitatif dianalisis secara tematik dengan
bantuan NVivo 12, sedangkan data angket digunakan secara deskriptif sebagai pendukung
interpretasi. Hasil penelitian menunjukkan tiga pola utama. Pertama, interaksi pembelajaran
bergeser dari dominasi komunikasi satu arah menuju komunikasi dua arah dan multi-arah,
dengan guru lebih banyak berfungsi sebagai fasilitator, mediator, dan pemberi scaffolding.
Kedua, guru mengembangkan adaptasi berupa hybrid PBL, scaffolding bertahap, problem
chunking, diferensiasi sumber belajar, pengaturan peran kelompok, dan refleksi pembelajaran
untuk merespons heterogenitas siswa, keterbatasan waktu, serta kesulitan merancang masalah
autentik. Ketiga, 28 dari 32 siswa (87,5%) melaporkan keterlibatan yang lebih aktif dan 24
siswa (75%) menilai PBL membantu mereka memahami dan menganalisis peristiwa sejarah
secara lebih mendalam, meskipun sekitar seperempat siswa masih mengalami kesulitan ketika
berhadapan dengan masalah yang abstrak atau kompleks. Temuan ini menunjukkan bahwa
implementasi PBL dalam pembelajaran sejarah lebih tepat dipahami sebagai praktik pedagogis
adaptif yang kualitasnya berkaitan dengan pengelolaan interaksi, scaffolding, desain masalah,
dan diferensiasi, bukan sebagai prosedur instruksional yang diterapkan secara seragam.

Kata Kunci: adaptasi pedagogis; berpikir historis; interaksi pembelajaran; pembelajaran
sejarah; problem-based learning

Abstract: Problem-Based Learning (PBL) in history education requires changes not only in
activity design but also in classroom interaction and teachers’ capacity to adapt instruction to
contextual conditions. This study analyzes interaction dynamics, teachers’ pedagogical
adaptation strategies, and students’ learning experiences during PBL implementation in history
classes at SMA Negeri 1 Praya Tengah, Central Lombok. A qualitative case-study design was
employed. Participants comprised three history teachers and 32 eleventh-grade students. Data
were collected through classroom observations, semi-structured teacher interviews, a
descriptive student questionnaire and student interviews, and analysis of instructional
documents. Qualitative data were analyzed thematically with NVivo 12, while questionnaire
data were used descriptively to support interpretation. Three major patterns emerged. First,
classroom interaction shifted from predominantly one-way communication toward two-way
and multi-directional exchanges, with teachers increasingly acting as facilitators, mediators,
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and providers of scaffolding. Second, teachers developed adaptations including hybrid PBL,
gradual scaffolding, problem chunking, differentiated learning resources, structured group
roles, and reflective adjustment in response to student heterogeneity, time constraints, and
difficulties in designing authentic historical problems. Third, 28 of 32 students (87.5%) reported
more active involvement, while 24 students (75%) perceived that PBL helped them understand
and analyze historical events more deeply; nevertheless, approximately one quarter still
experienced difficulties with abstract or complex problems. These findings suggest that PBL in
history education is better understood as an adaptive pedagogical practice whose quality is
associated with interaction management, scaffolding, problem design, and differentiation rather
than as a uniform instructional procedure.

Keywords: classroom interaction; historical thinking; history education; pedagogical
adaptation; problem-based learning
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Pendahuluan

Pembelajaran sejarah pada abad ke-21 menghadapi persoalan mendasar berupa
kesenjangan antara tuntutan pengembangan kemampuan berpikir kritis, reflektif, kolaboratif,
dan berpikir historis dengan praktik pembelajaran yang masih cenderung berorientasi pada
penyampaian fakta dan hafalan. Perkembangan teknologi informasi semakin memperkuat
tantangan tersebut karena siswa berhadapan dengan beragam narasi sejarah digital yang
memiliki tingkat validitas dan perspektif yang berbeda, sehingga kemampuan mengevaluasi
sumber, memahami konteks, mengenali bias, dan menyusun argumentasi berdasarkan bukti
menjadi semakin penting (Hasan, 2019; Hutauruk et al., 2024). Meskipun kurikulum nasional
telah mengarahkan pembelajaran pada penguatan keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi, masih terdapat kesenjangan antara desain kurikulum dan
implementasi pedagogis di kelas (Meilina, 2025). Kondisi tersebut juga ditemukan dalam
pembelajaran sejarah, yang masih memperlihatkan kecenderungan interaksi satu arah dengan
guru sebagai pusat aktivitas pembelajaran, sementara pertanyaan yang diberikan kepada siswa
lebih banyak bersifat faktual dan mengarah pada jawaban tunggal. Akibatnya, siswa belum
memperoleh ruang yang memadai untuk berdiskusi, mengembangkan argumentasi, melakukan
interpretasi, dan mengonstruksi pemahaman sejarah secara mandiri. Permasalahan tersebut
menunjukkan bahwa tantangan pembelajaran sejarah bukan hanya terletak pada pemilihan
model pembelajaran, tetapi juga pada bagaimana interaksi pedagogis dibangun agar siswa dapat
terlibat secara aktif dalam proses pembentukan pengetahuan.

Problem-Based Learning (PBL) merupakan salah satu pendekatan yang relevan untuk
menjawab permasalahan tersebut karena menempatkan masalah autentik sebagai titik awal
pembelajaran dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan
melalui proses penyelidikan dan pemecahan masalah. Puspitasari et al. (2023) menunjukkan
bahwa PBL yang berlandaskan konstruktivisme dapat menempatkan siswa sebagai subjek aktif
dalam membangun pengetahuan. Dalam konteks pembelajaran sejarah, PBL memungkinkan
siswa menganalisis konflik, dilema kebijakan, hubungan sebab-akibat, kontroversi sejarah, dan
relevansi suatu peristiwa dengan persoalan masa kini. Penelitian Bae et al. (2021) juga
menunjukkan pentingnya scaffolding dalam PBL untuk mendukung perkembangan
kemampuan berpikir historis. Meskipun demikian, penelitian sebelumnya memperlihatkan

Page 667 of 679



Heri Suharion, Badarudin, Abdul Rasyad

Dinamika Interaksi dan Strategi Adaptasi Guru dalam Pembelajaran Sejarah Berbasis Problem-Based
Learning di SMA Negeri 1 Praya Tengah Lombok Tengah

bahwa implementasi PBL tidak selalu berjalan sesuai dengan karakteristik idealnya. Hajaroh &
Adawiyah (2018), misalnya, menemukan kesulitan guru dalam merancang masalah yang
autentik dan menantang secara kognitif. Kendala lainnya berkaitan dengan keterbatasan waktu,
tuntutan penyelesaian kurikulum, heterogenitas kemampuan siswa, serta ketidakmerataan
partisipasi dalam diskusi kelompok. Penelitian sebelumnya dengan demikian telah memberikan
pengetahuan penting mengenai potensi PBL dan berbagai hambatan implementasinya, tetapi
persoalan mengenai bagaimana guru dan siswa berinteraksi ketika menghadapi hambatan
tersebut, bagaimana guru mengembangkan strategi adaptasi, serta bagaimana pengalaman
pembelajaran tersebut dimaknai oleh guru dan siswa masih memerlukan kajian yang lebih
mendalam.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada fokus analisisnya.
Penelitian ini tidak semata-mata menilai keberhasilan PBL berdasarkan peningkatan hasil
belajar atau kemampuan berpikir kritis siswa, tetapi menempatkan proses interaksi pedagogis
dan strategi adaptasi guru sebagai pusat kajian. Penelitian diarahkan untuk memahami
bagaimana komunikasi guru-siswa dan siswa-siswa berlangsung ketika masalah sejarah
dibahas, bagaimana guru memberikan scaffolding tanpa mengambil alih proses pemecahan
masalah, bagaimana partisipasi dan kolaborasi terbentuk dalam kelompok, serta bagaimana
guru menyesuaikan PBL dengan heterogenitas kemampuan siswa, keterbatasan waktu, tuntutan
kurikulum, dan kondisi kelas. Penelitian ini juga memberikan perhatian pada makna dan
pengalaman yang terbentuk selama proses tersebut, baik dari perspektif guru maupun siswa.
Dengan demikian, kebaruan penelitian terletak pada upaya mengintegrasikan tiga dimensi yang
selama ini cenderung dibahas secara terpisah, yaitu dinamika interaksi guru-siswa, strategi
adaptasi guru, serta makna dan pengalaman belajar dalam implementasi PBL pada
pembelajaran sejarah. Melalui fokus tersebut, penelitian tidak hanya mempertanyakan apakah
PBL dapat diterapkan secara efektif, tetapi lebih jauh menjelaskan bagaimana PBL
dinegosiasikan dan diadaptasi dalam realitas pembelajaran sejarah di kelas.

Secara teoretis, penelitian ini terutama berpijak pada perspektif konstruktivisme sosial
Vygotsky yang memandang pembelajaran sebagai proses konstruksi pengetahuan melalui
interaksi sosial. Konsep Zone of Proximal Development (ZPD) menjelaskan bahwa
kemampuan siswa dapat berkembang melalui bantuan guru atau kolaborasi dengan teman
sebaya yang lebih mampu (Vygotsky, 1978). Perspektif tersebut relevan untuk menganalisis
bagaimana guru memberikan scaffolding, pertanyaan pemantik, umpan balik, dan bantuan
secara bertahap selama siswa memecahkan permasalahan sejarah. Perspektif ini diperkuat oleh
konsepsi PBL Barrows (1986) dan Hmelo-Silver (2004), yang menempatkan masalah kompleks
sebagai titik awal pembentukan pengetahuan dan menegaskan peran guru sebagai fasilitator
proses pemecahan masalah. Dalam penelitian ini, konstruktivisme sosial digunakan untuk
membaca bagaimana pengetahuan dibangun melalui interaksi, sedangkan prinsip PBL
digunakan untuk menganalisis karakteristik masalah, proses penyelidikan, peran fasilitatif guru,
dan kemandirian siswa. Untuk memahami bagaimana pengalaman tersebut memperoleh makna
bagi pelaku pembelajaran, penelitian juga menggunakan perspektif interaksionisme simbolik
dan fenomenologi (Blumer, 1969; Husserl, 1970). Kombinasi perspektif tersebut
memungkinkan penelitian melihat implementasi PBL tidak sekadar sebagai prosedur
instruksional, tetapi sebagai proses sosial dan pedagogis yang melibatkan interaksi, negosiasi
makna, adaptasi, dan pengalaman subjektif guru maupun siswa.

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai implementasi Problem-Based Learning
dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Praya Tengah. Secara khusus, penelitian
diarahkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk serta pola interaksi antara guru dan
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siswa dalam pembelajaran sejarah berbasis masalah; mengidentifikasi dan menganalisis strategi
adaptasi yang dikembangkan guru dalam menghadapi kendala pedagogis, karakteristik peserta
didik, dan kendala struktural; serta mengungkap makna dan pengalaman belajar yang terbentuk
dari dinamika interaksi antara guru dan siswa. Dengan tujuan tersebut, penelitian tidak
diarahkan terutama pada pengukuran hasil belajar secara kuantitatif, melainkan pada
pemahaman mendalam mengenai proses yang terjadi selama implementasi PBL, termasuk
bagaimana guru mempertahankan prinsip-prinsip pembelajaran berbasis masalah ketika
berhadapan dengan kondisi nyata kelas.

Penelitian ini penting dilakukan karena keberhasilan implementasi PBL dalam
pembelajaran sejarah tidak cukup dipahami hanya berdasarkan desain model atau hasil belajar
yang diperoleh siswa. Kualitas interaksi, kemampuan guru memberikan scaffolding,
pemerataan partisipasi siswa, kesesuaian kompleksitas masalah, serta kemampuan melakukan
adaptasi terhadap kondisi kelas merupakan bagian yang menentukan bagaimana PBL
berlangsung dalam praktik. Kajian empiris mengenai aspek-aspek proses tersebut masih
terbatas, khususnya penelitian yang secara bersamaan mengkaji dinamika interaksi, strategi
adaptasi guru, dan pengalaman belajar dalam konteks pembelajaran sejarah. Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih kontekstual mengenai
kesenjangan antara karakteristik ideal PBL dan realitas implementasinya di sekolah. Secara
teoretis, hasil penelitian dapat memperkaya kajian PBL dengan menempatkan interaksi dan
adaptasi pedagogis sebagai bagian penting dalam memahami implementasinya. Secara praktis,
temuan penelitian dapat menjadi dasar bagi guru sejarah untuk mengembangkan pola fasilitasi,
scaffolding, diferensiasi, pengelolaan kelompok, dan desain masalah yang lebih sesuai dengan
karakteristik siswa. Dengan demikian, urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk
menghasilkan pemahaman empiris mengenai bagaimana PBL dapat diadaptasikan tanpa
kehilangan prinsip dasarnya sehingga pembelajaran sejarah dapat berkembang dari
pembelajaran berbasis transmisi fakta menuju pembelajaran yang lebih dialogis, investigatif,
kritis, dan bermakna.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai dinamika interaksi dan strategi adaptasi guru
dalam implementasi Problem-Based Learning (PBL) pada pembelajaran sejarah. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian tidak diarahkan untuk menguji pengaruh PBL secara
eksperimental atau mengukur hubungan antarvariabel, tetapi untuk memahami proses
pembelajaran sebagaimana berlangsung dalam konteks kelas, khususnya pola interaksi guru-
siswa dan antarsiswa, perubahan peran guru, strategi adaptasi yang dikembangkan guru, serta
pengalaman belajar siswa selama mengikuti pembelajaran berbasis masalah. Desain studi kasus
digunakan karena penelitian berfokus pada implementasi PBL dalam konteks spesifik, yaitu
pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Praya Tengah, Kabupaten Lombok Tengah. Studi kasus
memungkinkan suatu fenomena pendidikan dikaji secara mendalam dalam konteks kehidupan
nyata dengan memanfaatkan berbagai sumber data (Yin, 2014).

Subjek penelitian terdiri atas tiga guru sejarah dan 32 siswa kelas XI SMA Negeri 1 Praya
Tengah yang terlibat dalam pembelajaran sejarah berbasis PBL. Guru dipilih secara purposif
berdasarkan keterlibatan langsung dalam penerapan PBL, pengalaman mengajar lebih dari lima
tahun, dan pengalaman mengikuti pelatihan atau menerapkan model pembelajaran inovatif.
Ketiga guru tersebut menjadi informan utama karena memiliki pengalaman langsung dalam
merancang masalah, memfasilitasi diskusi, memberikan scaffolding, melakukan diferensiasi,
dan menyesuaikan PBL dengan kondisi kelas. Sementara itu, 32 siswa dilibatkan untuk
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memperoleh perspektif peserta didik mengenai pola interaksi, keterlibatan dalam diskusi, peran
guru, kesulitan selama pemecahan masalah, serta pengalaman mereka dalam memahami dan
menganalisis peristiwa sejarah. Pemilihan guru dan siswa sebagai sumber data memungkinkan
fenomena yang sama dipahami dari dua perspektif, yaitu pelaksana pembelajaran dan peserta
didik.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi pembelajaran, wawancara mendalam,
angket deskriptif, dan analisis dokumen. Observasi dilakukan selama beberapa pertemuan
pembelajaran sejarah berbasis PBL dengan memusatkan perhatian pada pola komunikasi guru-
siswa dan antarsiswa, bentuk keterlibatan siswa dalam diskusi, pemberian pertanyaan pemantik,
proses scaffolding, pengelolaan kelompok, serta respons guru ketika menghadapi siswa pasif,
perbedaan kemampuan siswa, keterbatasan waktu, dan kesulitan pemecahan masalah.
Observasi juga digunakan untuk melihat secara langsung perubahan posisi guru dari penyampai
informasi menjadi fasilitator dan mediator dalam proses penyelidikan masalah. Penggunaan
observasi relevan karena interaksi pembelajaran merupakan proses sosial yang tidak seluruhnya
dapat dipahami hanya melalui pernyataan informan (Spradley, 1980).

Wawancara mendalam dilakukan terhadap tiga guru sejarah untuk menggali pengalaman
mereka dalam menerapkan PBL, terutama mengenai cara membuka pembelajaran dengan
masalah kontekstual, membangun komunikasi multi-arah, memfasilitasi diskusi kelompok,
memberikan scaffolding, merancang masalah sejarah autentik, mengatasi keterbatasan waktu,
mengombinasikan PBL dengan metode lain, melakukan diferensiasi, dan merefleksikan
pelaksanaan pembelajaran. Wawancara bersifat semi-terstruktur sehingga pertanyaan utama
telah disiapkan berdasarkan fokus penelitian, tetapi peneliti tetap memberikan ruang kepada
informan untuk menjelaskan pengalaman dan pertimbangan pedagogis secara lebih mendalam.
Teknik ini memungkinkan pengalaman guru dipahami tidak hanya berdasarkan tindakan yang
teramati, tetapi juga berdasarkan alasan dan pemaknaan yang mendasari tindakan tersebut
(Kvale & Brinkmann, 2009).

Data dari perspektif siswa diperoleh dari 32 siswa kelas XI melalui angket deskriptif dan
wawancara terstruktur. Instrumen siswa diarahkan pada pengalaman dan persepsi mereka
terhadap pembelajaran sejarah berbasis PBL, mencakup ketertarikan terhadap pembelajaran,
keterlibatan dalam diskusi, pemahaman materi, keberanian menyampaikan pendapat,
pengalaman bekerja dalam kelompok, persepsi terhadap peran guru, kesulitan dalam
menyelesaikan masalah, serta strategi yang digunakan ketika menghadapi kesulitan. Data
numerik dari angket, seperti jumlah dan persentase siswa pada kategori respons tertentu,
dianalisis secara deskriptif dan digunakan untuk mendukung serta memperjelas pola temuan
kualitatif, bukan untuk melakukan pengujian statistik inferensial. Posisi ini penting karena
orientasi utama penelitian tetap pada pemahaman proses interaksi dan adaptasi pedagogis.

Analisis dokumen digunakan sebagai sumber data pelengkap untuk memahami
kesesuaian antara perencanaan dan praktik pembelajaran. Dokumen yang relevan, seperti
modul ajar atau perangkat pembelajaran, bahan dan sumber belajar, instrumen penilaian, serta
catatan refleksi guru, dianalisis terutama untuk mengidentifikasi bagaimana masalah sejarah
dirancang, bagaimana aktivitas PBL direncanakan, bentuk scaffolding yang disiapkan, serta
bagaimana proses dan hasil pembelajaran dievaluasi. Analisis dokumen digunakan untuk
melengkapi data observasi dan wawancara serta membantu membangun pemahaman yang lebih
utuh mengenai praktik PBL (Bowen, 2009).

Data kualitatif dianalisis secara tematik dengan bantuan NVivo 12. Analisis dilakukan
melalui proses pengorganisasian data, pembacaan berulang terhadap transkrip wawancara dan
catatan observasi, pemberian kode awal, pengelompokan kode yang memiliki keterkaitan
makna, pembentukan kategori, serta pengembangan tema yang sesuai dengan fokus penelitian.
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Analisis diarahkan terutama pada tema dinamika interaksi guru-siswa, strategi adaptasi guru,
berpikir kritis dan historis, serta makna dan pengalaman belajar. Dalam naskah, proses tersebut
menghasilkan 358 referensi pengodean yang terorganisasi ke dalam empat tema utama; pola
komunikasi multi-arah, peran guru sebagai fasilitator, scaffolding, diferensiasi pembelajaran,
analisis sumber sejarah, argumentasi berbasis bukti, dan pengalaman belajar merupakan bagian
dari kategori yang muncul dalam data. Proses analisis mengikuti prinsip analisis data kualitatif
Miles, Huberman, dan Saldafia (2014), yaitu pengondensasian data, penyajian data, serta
penarikan dan verifikasi kesimpulan.

Hasil Penelitian
Dinamika Interaksi Guru dan Siswa dalam Pembelajaran Sejarah Berbasis PBL

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan tiga guru sejarah, penerapan
Problem-Based Learning (PBL) di kelas XI SMA Negeri 1 Praya Tengah menunjukkan
perubahan pola pembelajaran dari yang cenderung berpusat pada guru menuju pembelajaran
yang memberikan ruang lebih besar bagi keterlibatan siswa. Interaksi tidak lagi berlangsung
secara dominan satu arah, tetapi berkembang menjadi dua arah dan multi-arah, meliputi
komunikasi guru kepada siswa, siswa kepada guru, dan antarsiswa. Guru memulai
pembelajaran dengan menghadirkan permasalahan sejarah yang relevan, kemudian
mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi masalah, mencari informasi, mendiskusikan
berbagai kemungkinan interpretasi, dan menyampaikan hasil analisis. Pola tersebut
memperlihatkan bahwa guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi
berfungsi sebagai fasilitator dan mediator yang mengatur kondisi agar siswa dapat membangun
pemahamannya melalui proses penyelidikan dan interaksi.

Strategi guru dalam membuka pembelajaran memperlihatkan variasi yang disesuaikan
dengan karakteristik siswa. Ahmad Mastarudin menekankan pentingnya pertanyaan pemantik
dengan menyatakan, “Harus ada pemantiknya karena itu yang membuat respon siswa sangat
senang” (Wawancara pribadi, 15 Oktober 2025). Ramadhani memilih memberikan gambaran
latar belakang secara sederhana sebelum siswa dihadapkan pada masalah agar mereka memiliki
pengetahuan awal yang memadai (Wawancara pribadi, 10 Oktober 2025). Sementara itu, Arya
Wathoni menggunakan video dokumenter pendek, foto arsip, dan kliping berita sebagai
stimulus, kemudian mengajukan pertanyaan dilematis seperti, “Jika kalian menjadi tokoh X
saat itu, apakah kalian akan mengambil keputusan yang sama?” (Wawancara pribadi, 7 Oktober
2025). Strategi tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami bahwa
permasalahan sejarah tidak selalu memiliki satu jawaban mutlak dan dapat dianalisis dari
berbagai perspektif. Temuan ini sejalan dengan Barrows (1986) mengenai pentingnya tahap
orientasi masalah dalam membangkitkan rasa ingin tahu serta Jonassen (2011) yang
menekankan relevansi konteks autentik dalam meningkatkan keterlibatan kognitif siswa.

Perubahan juga terlihat pada pola komunikasi selama proses pemecahan masalah.
Ramadhani menjelaskan bahwa siswa didorong untuk bertanya, menyanggah, berdiskusi, dan
mencari jawaban bersama, sehingga setiap pendapat memperoleh ruang untuk didengar
(Wawancara pribadi, 10 Oktober 2025). Ketika terdapat siswa yang pasif, guru melakukan
intervensi secara bertahap. Arya Wathoni, misalnya, memulai dari pendekatan kelompok kecil,
menggunakan pertanyaan probing, hingga memberikan kesempatan kepada siswa yang kurang
percaya diri untuk menyampaikan pertanyaan atau pendapat secara tertulis (Wawancara
pribadi, 7 Oktober 2025). Dengan demikian, interaksi yang terbentuk tidak hanya
meningkatkan intensitas komunikasi, tetapi juga memperluas kesempatan siswa untuk terlibat
dalam proses pembelajaran. Pola ini relevan dengan konsep dialogic teaching Alexander
(2017), yang memandang dialog kelas sebagai proses kumulatif dan suportif dalam membangun
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pemikiran bersama. Mercer dan Littleton (2007) juga menegaskan bahwa interaksi dialogis
memungkinkan siswa membangun pemahaman melalui eksplorasi dan negosiasi makna.

Guru juga melakukan pengaturan terhadap interaksi antarsiswa agar diskusi kelompok
tidak didominasi oleh siswa tertentu. Ramadhani membagi tanggung jawab anggota kelompok
menjadi ketua, sekretaris, pembicara, dan pengumpul sumber (Wawancara pribadi, 10 Oktober
2025). Arya Wathoni menerapkan sistem token atau kupon bicara untuk membatasi dominasi
siswa yang terlalu aktif sekaligus membuka kesempatan bagi siswa yang lebih pendiam
(Wawancara pribadi, 7 Oktober 2025). Ahmad Mastarudin menekankan pentingnya
pengawasan guru selama diskusi untuk memastikan distribusi partisipasi tetap seimbang
(Wawancara pribadi, 15 Oktober 2025). Strategi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan
kelompok dalam PBL tidak hanya berkaitan dengan pembagian siswa secara administratif,
tetapi juga memerlukan pengelolaan struktur interaksi (Wawancara pribadi, 15 Oktober 2025).
Hal ini sejalan dengan Johnson et al. (2014) mengenai pentingnya interdependensi positif dalam
pembelajaran kolaboratif dan Gillies (2016) mengenai fungsi pembagian peran dalam
meningkatkan kualitas partisipasi kelompok.

Dalam proses pemecahan masalah, ketiga guru juga menunjukkan kecenderungan untuk
menghindari pemberian jawaban secara langsung. Ketika siswa mengalami kesulitan, guru
menggunakan pertanyaan pengarah sebagai bentuk scaffolding. Ramadhani, misalnya,
menggunakan pertanyaan seperti “Dari sumber yang ada, apa hal pertama yang bisa kamu
lihat?” atau “Siapa yang diuntungkan dan dirugikan dalam situasi ini?” (Wawancara pribadi,
10 Oktober 2025). Ahmad Mastarudin menggunakan “pancingan” untuk mendorong siswa
lebih aktif (Wawancara pribadi, 15 Oktober 2025), sedangkan Arya Wathoni membedakan
kondisi ketika siswa perlu mendapatkan bantuan dan ketika mereka perlu dibiarkan
mengembangkan argumentasinya secara mandiri. Bantuan baru diberikan apabila kelompok
mengalami kebuntuan atau menunjukkan miskonsepsi sejarah yang mendasar (Wawancara
pribadi, 7 Oktober 2025). Pola tersebut memperlihatkan bahwa scaffolding bersifat bertahap
dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Praktik ini sesuai dengan Gradual Release of
Responsibility (Pearson & Gallagher, 1983) dan prinsip scaffolding kontingen Wood et al.
(1976), yaitu bantuan diberikan ketika dibutuhkan dan dikurangi ketika siswa telah mampu
bekerja lebih mandiri.

Temuan dari angket dan wawancara siswa memperoleh dukungan dari hasil analisis
kualitatif menggunakan NVivo 12 terhadap wawancara, observasi, dan dokumen pembelajaran.
Proses pengkodean melalui open coding, axial coding, dan selective coding menghasilkan
empat tema utama dengan total 358 referensi pengodean. Tema pertama, dinamika interaksi
guru-siswa, merupakan tema yang paling menonjol. Di dalamnya, pola komunikasi multi-arah
muncul sebanyak 48 referensi, peran guru sebagai fasilitator 42 referensi, partisipasi aktif siswa
38 referensi, dan interaksi dialogis 35 referensi. Distribusi tersebut menunjukkan bahwa
interaksi merupakan salah satu pusat pengalaman pembelajaran PBL yang paling konsisten
muncul dalam data penelitian.

Strategi Adaptasi Guru dalam Implementasi Problem-Based Learning

Meskipun demikian, implementasi PBL menghadapi kendala dalam merancang masalah
sejarah yang autentik. Guru mengalami kesulitan memperoleh sumber sejarah yang lengkap
dan mudah diakses, terutama untuk peristiwa yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat
biasa. Selain itu, guru harus menemukan keseimbangan antara masalah yang cukup terbuka
untuk mendorong analisis dan masalah yang tetap dapat dijangkau oleh kemampuan kognitif
siswa. Masalah yang terlalu sederhana tidak memberikan tantangan yang memadai, sedangkan
masalah yang terlalu abstrak dapat membuat siswa kehilangan arah. Temuan tersebut
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mendukung Hajaroh & Adawiyah (2018) mengenai kesulitan merancang masalah autentik
dalam pembelajaran sejarah serta Hung (2016) yang menempatkan kualitas masalah sebagai
salah satu unsur penting dalam PBL.

Keterbatasan waktu dan tuntutan kurikulum menjadi kendala lain yang mendorong
munculnya strategi adaptasi. Ramadhani menyesuaikan skala dan kedalaman aktivitas agar
PBL tetap dapat dilaksanakan tanpa membutuhkan waktu yang berlebihan (Wawancara pribadi,
10 Oktober 2025). Arya Wathoni memetakan materi esensial untuk menentukan topik yang
layak menggunakan PBL secara penuh, membagi beberapa tahapan pembelajaran antara
kegiatan tatap muka dan kegiatan mandiri melalui pendekatan flipped classroom, serta
menggunakan Mini PBL dengan cakupan masalah yang lebih terfokus (Wawancara pribadi, 7
Oktober 2025). Ahmad Mastarudin lebih banyak memanfaatkan diskusi dan presentasi untuk
menjaga efisiensi waktu (Wawancara pribadi, 15 Oktober 2025). Strategi tersebut
memperlihatkan adanya pedagogical reasoning, yaitu kemampuan guru menyeimbangkan
tuntutan kurikulum dengan kebutuhan pembelajaran siswa (Clark & Lampert, 1986).

Adaptasi juga dilakukan dengan mengombinasikan PBL dengan metode lain. Guru tidak
memandang kombinasi tersebut sebagai pengurangan kualitas PBL selama prinsip penyelidikan
dan pemecahan masalah tetap dipertahankan. Ceramah singkat digunakan sebagai “jembatan
konsep” untuk memberikan dasar pengetahuan yang diperlukan siswa, sedangkan diskusi
terpimpin digunakan untuk menjaga arah penyelidikan. Arya Wathoni menilai bahwa
kombinasi tersebut membuat pembelajaran lebih terarah, efisien, dan mengurangi frustrasi
siswa yang kemampuan literasinya masih berkembang (Wawancara pribadi, 7 Oktober 2025).
Pola tersebut dapat dipahami sebagai bentuk hybrid PBL, sebagaimana dikemukakan Hung
(2011), yaitu pengintegrasian PBL dengan strategi instruksional lain tanpa menghilangkan
prinsip utama pemecahan masalah.

Heterogenitas kemampuan siswa selanjutnya direspons melalui diferensiasi
pembelajaran. Ramadhani menerapkan problem chunking dengan memecah pertanyaan besar
menjadi sejumlah pertanyaan yang lebih sederhana dan berurutan. Pertanyaan “Mengapa
Majapahit runtuh?”, misalnya, dapat dipecah menjadi tiga atau empat pertanyaan yang
membantu siswa menelusuri faktor penyebab secara bertahap (Wawancara pribadi, 10 Oktober
2025). Arya Wathoni menggunakan peta masalah kronologis dan kausalitas, membagikan
submasalah berdasarkan kesiapan siswa, serta menyediakan sumber belajar yang berbeda.
Siswa yang mengalami kesulitan membaca teks panjang dapat menggunakan infografis atau
video pendek, sedangkan siswa dengan kemampuan literasi lebih tinggi diarahkan pada artikel
dan dokumen sejarah sekunder (Wawancara pribadi, 7 Oktober 2025). Strategi tersebut sejalan
dengan Differentiated Instruction Tomlinson (2001), yang menekankan penyesuaian konten,
proses, dan produk berdasarkan kesiapan belajar siswa.

Strategi adaptasi tersebut tidak berhenti pada pelaksanaan pembelajaran, tetapi
dilanjutkan melalui refleksi. Guru mengevaluasi kesesuaian alokasi waktu, tingkat kesulitan
masalah, dan keterlibatan siswa setelah kegiatan berlangsung. Arya Wathoni menggunakan
jurnal refleksi guru, diskusi informal dengan siswa, serta self and peer assessment (Wawancara
pribadi, 7 Oktober 2025). Ramadhani membedakan penilaian proses dan hasil, dengan penilaian
proses memperoleh bobot sekitar 60—70% dan mencakup aktivitas diskusi, produk atau
portofolio, presentasi, serta tanya jawab (Wawancara pribadi, 10 Oktober 2025). Praktik
tersebut memperlihatkan bahwa implementasi PBL berlangsung sebagai proses adaptif yang
terus diperbaiki berdasarkan pengalaman kelas, sejalan dengan konsep reflective practitioner
Schon (1983).

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa strategi adaptasi guru merupakan respons
pedagogis terhadap heterogenitas siswa, keterbatasan waktu, tuntutan kurikulum, dan kesulitan
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merancang masalah sejarah yang autentik. Adaptasi tersebut diwujudkan melalui kombinasi
metode atau hybrid PBL, scaffolding bertahap, problem chunking, diferensiasi sumber belajar
dan tugas, pengaturan kelompok, serta refleksi pembelajaran. Pola ini menunjukkan bahwa
PBL tidak diterapkan sebagai prosedur yang kaku, melainkan disesuaikan dengan karakteristik
siswa, materi sejarah, waktu, dan kondisi kelas tanpa menghilangkan prinsip penyelidikan serta
pemecahan masalah.

Tema kedua berkaitan dengan strategi adaptasi guru. Kombinasi metode muncul dalam
36 referensi, scaffolding bertahap 34 referensi, diferensiasi pembelajaran 30 referensi, dan
penyederhanaan masalah 28 referensi. Data pengodean tersebut memperkuat hasil wawancara
bahwa penerapan PBL tidak dilakukan secara seragam, tetapi terus disesuaikan dengan
karakteristik siswa dan kondisi pembelajaran. Dengan demikian, adaptasi guru bukan fenomena
insidental, tetapi merupakan pola yang berulang dalam data penelitian.

Keterlibatan, Berpikir Historis, dan Pengalaman Belajar Siswa dalam PBL

Data angket dan wawancara terhadap 32 siswa kelas XI memperkuat temuan observasi
dan wawancara guru mengenai perubahan pengalaman belajar dalam PBL. Dari 32 siswa,
sebanyak 28 siswa atau 87,5% menyatakan tertarik dan merasa lebih aktif ketika mengikuti
pembelajaran sejarah berbasis masalah. Siswa menilai pertanyaan pemantik, studi kasus,
kesempatan berdiskusi, dan kebebasan mengemukakan pendapat membuat pembelajaran lebih
menarik dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada penjelasan guru. Salah
seorang siswa menggambarkan pengalaman tersebut dengan menyatakan, “Lebih aktif, karena
kita bisa saling tukar pikiran dan tidak hanya duduk mendengarkan.” Data ini memperlihatkan
bahwa keaktifan siswa terutama muncul melalui proses interaksi dan diskusi kelompok, bukan
hanya melalui aktivitas individual.

Peningkatan keterlibatan tersebut diikuti oleh persepsi positif terhadap pemahaman
materi. Sebanyak 75% atau 24 dari 32 siswa menyatakan bahwa PBL membantu mereka
memahami dan menganalisis peristiwa sejarah secara lebih mendalam. Selain itu, 53,1% siswa
merasa lebih berani mengemukakan pendapat dan 43,7% menyatakan bahwa pemahaman
sejarah mereka meningkat secara signifikan. Data tersebut mengindikasikan bahwa manfaat
yang dirasakan siswa tidak terbatas pada keaktifan perilaku selama diskusi, tetapi juga
mencakup aspek kognitif berupa kemampuan menganalisis, menginterpretasikan, dan
mengargumentasikan peristiwa sejarah. Temuan ini sejalan dengan Hmelo-Silver (2004), yang
menempatkan pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai salah satu
karakteristik penting PBL.

Meskipun mayoritas siswa memberikan respons positif, sekitar 25% siswa masih
mengalami kesulitan ketika berhadapan dengan masalah yang abstrak atau kompleks. Kesulitan
tersebut terutama berkaitan dengan keterbatasan pemahaman awal dan dinamika kelompok
yang belum merata. Sebagian siswa juga mencatat bahwa tidak semua anggota kelompok
memberikan kontribusi yang sama. Data ini penting karena menunjukkan bahwa tingginya
persentase keterlibatan secara keseluruhan tidak berarti bahwa seluruh siswa mengalami PBL
dengan cara yang sama. Variasi tersebut memperkuat pentingnya scaffolding, diferensiasi, dan
pengaturan peran kelompok sebagaimana ditemukan dalam wawancara guru.

Persepsi siswa terhadap peran guru juga mendukung hasil observasi. Lebih dari 80%
siswa memandang guru sebagai fasilitator dan motivator, bukan sebagai satu-satunya sumber
pengetahuan. Persepsi tersebut memperlihatkan adanya kesesuaian antara strategi pedagogis
yang dikemukakan guru dalam wawancara dengan pengalaman yang dirasakan siswa. Ketika
menghadapi kesulitan, siswa pada umumnya memilih berdiskusi dengan teman kelompok atau
meminta panduan bertahap dari guru daripada menunggu jawaban secara pasif. Pola tersebut
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menunjukkan berkembangnya kebiasaan untuk mencari penyelesaian melalui kolaborasi dan
bantuan bertahap. Dalam konteks ini, scaffolding tidak hanya berfungsi membantu siswa
menyelesaikan masalah tertentu, tetapi juga mengarahkan mereka untuk mengembangkan
strategi belajar yang lebih mandiri.

Hubungan antara keterlibatan dan manfaat PBL juga terlihat dari kecenderungan bahwa
siswa yang merasa lebih aktif dalam diskusi cenderung melaporkan manfaat pembelajaran yang
lebih besar. Namun, data penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai pola keterkaitan
berdasarkan persepsi siswa dan tidak secara otomatis menunjukkan hubungan sebab-akibat.
Secara konseptual, kecenderungan tersebut konsisten dengan konstruktivisme sosial Vygotsky
(1978), yang menempatkan interaksi sosial sebagai medium penting dalam konstruksi
pengetahuan. Dalam pembelajaran sejarah, proses bertukar pendapat, mempertanyakan sumber,
dan membandingkan interpretasi memberikan ruang bagi siswa untuk membangun pemahaman
secara kolaboratif.

Tema ketiga berkaitan dengan berpikir kritis dan historis. Analisis sumber sejarah muncul
sebanyak 32 referensi, argumentasi berbasis bukti sebanyak 29 referensi, dan penggunaan
multi-perspektif sejarah sebanyak 26 referensi. Pola tersebut menunjukkan bahwa pengalaman
siswa dalam PBL berkaitan dengan aktivitas yang lebih luas daripada mengingat informasi
faktual. Siswa berhadapan dengan sumber, membangun argumentasi, dan mempertimbangkan
perspektif yang berbeda ketika membahas masalah sejarah. Temuan ini mendukung pemaknaan
sejarah sebagai proses rekonstruksi yang melibatkan analisis bukti, hubungan sebab-akibat,
konteks, dan perspektif.

Tema keempat berkaitan dengan makna dan pengalaman belajar. Transformasi
pemahaman muncul sebanyak 28 referensi, pengalaman afektif positif sebanyak 25 referensi,
dan kesadaran historis sebanyak 22 referensi. Data tersebut menunjukkan bahwa pengalaman
PBL memiliki dimensi kognitif sekaligus afektif. Siswa tidak hanya melaporkan perubahan
dalam cara memahami sejarah, tetapi juga pengalaman merasa lebih tertarik, berani, tertantang,
dan dihargai ketika pendapat mereka didengar. Dari sisi guru, pengalaman afektif juga terlihat
dalam rasa bangga ketika siswa yang sebelumnya pasif mampu menyampaikan argumentasi
berdasarkan bukti sejarah.

Hasil analisis frekuensi kata dalam NVivo turut memperlihatkan dominasi istilah yang
berhubungan dengan guru, diskusi, pendapat, masalah, sejarah, aktivitas, teman, kelas,
kelompok, dan pembelajaran. Meskipun frekuensi kata tidak dengan sendirinya membuktikan
makna substantif suatu tema, kemunculan istilah-istilah tersebut secara berulang mendukung
hasil pengodean bahwa interaksi, diskusi kelompok, dan pemecahan masalah merupakan unsur
yang menonjol dalam keseluruhan data. Dengan demikian, informasi yang sebelumnya
divisualisasikan melalui word cloud dan tree map dapat dipahami sebagai penguat terhadap
pola yang telah ditemukan melalui observasi, wawancara, angket, dan proses pengodean.

Makna pembelajaran yang terbentuk dari keseluruhan data memperlihatkan adanya
perubahan cara siswa berhubungan dengan pengetahuan sejarah. Guru mengamati bahwa siswa
yang sebelumnya pendiam mulai berani mengembangkan argumentasi, sementara siswa tidak
lagi hanya menunggu jawaban dari guru. Arya Wathoni menggambarkan momen penting ketika
siswa mampu “saling mempertahankan pendapat dengan menggunakan bukti sejarah yang
mereka cari sendiri,” sedangkan Ramadhani menekankan rasa bangga ketika siswa aktif
bertanya, berdebat secara sopan, dan menemukan jawaban tanpa menunggu penjelasan
langsung dari guru (Wawancara pribadi, 10 Oktober 2025). Pengalaman tersebut
memperlihatkan bahwa perubahan yang ditemukan tidak semata-mata berupa peningkatan
aktivitas fisik dalam diskusi, tetapi juga berkaitan dengan berkembangnya otonomi dalam
proses belajar.
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Secara keseluruhan, triangulasi antara observasi, wawancara guru, angket dan wawancara
32 siswa, serta analisis 358 referensi pengodean menunjukkan pola temuan yang relatif
konsisten. PBL memberikan ruang bagi terbentuknya interaksi multi-arah, peningkatan
keterlibatan siswa, aktivitas analisis sumber dan argumentasi berbasis bukti, serta pengalaman
belajar yang lebih partisipatif. Namun, data juga memperlihatkan adanya variasi pengalaman,
terutama pada sekitar seperempat siswa yang masih mengalami kesulitan menghadapi masalah
kompleks serta adanya ketidakmerataan kontribusi dalam beberapa kelompok. Oleh karena itu,
temuan penelitian lebih tepat menunjukkan bahwa potensi PBL dalam pembelajaran sejarah
sangat berkaitan dengan kualitas fasilitasi guru, desain masalah, scaffolding, diferensiasi, dan
pengelolaan interaksi kelompok. Dalam konteks tersebut, pembelajaran sejarah bergerak dari
orientasi pada penerimaan dan hafalan fakta menuju proses yang memberi ruang lebih besar
bagi analisis, argumentasi, interpretasi, kolaborasi, dan rekonstruksi makna sejarah.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi Problem-Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Praya Tengah mendorong perubahan pada pola interaksi
pembelajaran, strategi pedagogis guru, dan pengalaman belajar siswa. Interaksi yang
sebelumnya cenderung berpusat pada guru berkembang menjadi interaksi dua arah dan multi-
arah yang melibatkan komunikasi guru—siswa dan siswa—siswa. Dalam proses tersebut, guru
berperan sebagai fasilitator yang memberikan pertanyaan pemantik, scaffolding, klarifikasi, dan
umpan balik, sementara siswa memperoleh ruang yang lebih besar untuk bertanya,
menyampaikan pendapat, mendiskusikan permasalahan, serta membangun pemahaman sejarah
secara kolaboratif. Temuan mengenai 87,5% siswa yang menyatakan lebih aktif dalam diskusi
kelompok menunjukkan bahwa penerapan PBL berkaitan dengan meningkatnya keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran.

Implementasi PBL juga menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran ini
memerlukan kemampuan guru untuk menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kondisi
kelas. Adaptasi dilakukan melalui kombinasi PBL dengan mini-lecture dan diskusi terpimpin,
pemberian scaffolding secara bertahap, penggunaan probing questions, serta diferensiasi
pembelajaran berdasarkan kesiapan siswa. Teknik problem chunking dan penggunaan sumber
belajar yang beragam juga digunakan untuk membantu siswa menghadapi masalah sejarah yang
kompleks. Strategi tersebut terutama diterapkan untuk merespons kesulitan dalam merancang
masalah autentik, heterogenitas kemampuan dan tingkat partisipasi siswa, serta keterbatasan
waktu dan tuntutan kurikulum. Dengan demikian, penerapan PBL dalam konteks penelitian ini
tidak berlangsung secara kaku, tetapi melalui proses adaptasi pedagogis sesuai dengan
kebutuhan siswa dan situasi pembelajaran.

Pengalaman belajar siswa menunjukkan perkembangan pada dimensi kognitif, afektif,
dan sosial. Pada dimensi kognitif, pembelajaran mengarahkan siswa dari kecenderungan
menghafal fakta menuju kegiatan menganalisis sebab-akibat, mempertimbangkan berbagai
perspektif, dan mengevaluasi sumber sejarah; sebanyak 75% siswa menyatakan mengalami
peningkatan pemahaman terhadap materi sejarah. Pada dimensi afektif, keterlibatan dalam
pemecahan masalah memberikan ruang bagi munculnya motivasi, rasa percaya diri, dan
kepuasan ketika siswa mampu menemukan serta mempertahankan argumentasinya. Sementara
itu, pada dimensi sosial, kegiatan kelompok membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar
menyampaikan pendapat, mendengarkan perspektif yang berbeda, bernegosiasi, dan bekerja
sama dalam menyelesaikan masalah.

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa potensi PBL dalam
pembelajaran sejarah tidak semata-mata terletak pada penggunaan model pembelajaran
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tersebut, tetapi pada bagaimana guru mengelola interaksi, memberikan dukungan secara
proporsional, dan menyesuaikan proses pembelajaran dengan karakteristik siswa serta kondisi
sekolah. Oleh karena itu, PBL tidak dapat dipandang sebagai solusi pedagogis yang secara
otomatis menghasilkan pembelajaran yang efektif. Dalam konteks SMA Negeri 1 Praya
Tengah, manfaat PBL tampak ketika penerapannya disertai adaptasi pedagogis yang
memungkinkan siswa terlibat lebih aktif dalam penyelidikan masalah sejarah dan
mengembangkan pemahaman historis melalui proses dialog, analisis, dan kolaborasi. Temuan
ini sekaligus mengisyaratkan pentingnya penguatan kompetensi guru dalam merancang
masalah, menerapkan scaffolding, mengelola heterogenitas siswa, dan mengalokasikan waktu
agar pembelajaran sejarah berbasis PBL dapat dilaksanakan secara lebih optimal.
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